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cjahatan siber adalah jenis
kejahatan yang berkaitan
engan pemanfaatan
sebuah teknologi informasi tanpa
batas serta memiliki karakteristik
yang kuat dengan sebuah rekayasa
teknologi.

Belum lama ini masyarakat
digemparkan dengan tingkah
laku Hacker yang menyebar
wabah virus computer dengan
jenis Ransomware bernama
Wianna decryptor atau Wanna
Cry. Virus tersebut menginfeksi
sebuah komputer dengan meng-
encrypt seluruh file yang ada di
komputer tersebut dan dengan
menggunakan kelemahan yang
ada pada operating system (OS).
Sejauh ini OS yang dienkripsi
adalah windows.

Dari tampilan diketahui,
WaAnna cry meminta ransom atau
dana tebusan agar file-file yang
dibajak dengan enkripsi tersebut
hisa dikembalikan secara normal

an menyertakan beberapa

deng
uang tebusan sesual deadline yang

diberikan.

Kejahatan yang semakin
canggih dan sulit dilacak
memerlukan penanganan seeara
khusus. Polisi adalah g;le

-
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terdepan dalam penegakan
hukum. Oleh sebab itu, perlu
dibentuk Polisi Siber (Cyber
Police) yang dilatih dan dibekali
untuk menangani kasus yang
berkaitan dengan Cyber Space.
Upaya penanganan kejahatan
siber membutuhkan keseriusan
dari semua pihak, mengingat
teknologi informasi, khususnya
internet, telah dijadikan sarana
untuk membangun masyarakat
yang berbudaya informasi.
Kejahatan siber merupakan
kejahatan maya dengan kerugian
nyata. Hukuman yang berat dan
denda yang besar tidak akan
membuat jera pelaku kejahatan
siber, jika tidak ada tindakan
nyata dari aparat penegak hukum.
Kapolri Jenderal Tito
Karnavian meluncurkan
terobosan berupa motto Promoter
(Profesional, Modern dan
Terpercaya). Motto ini merupakan
terobosan yang baik dalam
mendukung Grand Strategy Polri
2016-2025, vaitu tahap Strive
For Excellence. Pada tahap ini
kebutuhan masyarakat akan lebih
mengharapkan multi dimensional
service quality vang efekrif dan

chsien di tengah g]()h;l“h;l.\'i
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kejahatan yang semakin canggih
lchususnya kejahatan siber. o
Dalam criminal justice system,
polisi harus segera menjalin
kerjasama dengan beberapa
instansi terkait, seperti Kominfo
yang sudah terlebih dahulu ,
melaksanakan fungsi peng
terhadap konten nz?fga}:if czf:l‘;jfan
cyber space.
Negara yang sudah
memilliki Polisi Siber di antaranya
Amerika Serikar, Singapura,
dan Australia. Dengan adanya
program Promoter dari Kapolri
diharapkan dapat memac ’
u
giel;zpatan terbentuknya Polisi
N .P.embentukan Polisi Siber
;:[te:;; tli):flé:;l dilalfukan secara
o h:“ 4 Ell]:] s.tluktur Polri
o a hanya di tingkat Mabes
ol dan Polda Metro, padahal
kejahatan Cyber Space ada di
mat.m saja. Polri perlu melakukan
ke_r]asama internasional karena
kejahatan siber tidak memiliki
barasan.*
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